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ABSTRACT
The religious character building activities program for students at SMP Negeri 5 Batusangkar
has shown maximum results. SMP Negeri 5 Batusangkar is one of the schools that accommodate
students who are smart, who have graduated from primary school. After doing research, it turns
out that they are not only smart in terms of cognitive and psychomotor alone, but also in terms of
attitude or affective. Talking about affective means we will be talking about the characters,
especially the religious character of the basic or foundation of any behavior. This makes the
researchers became interested in conducting research at SMP Negeri 5 Batusangkar, to find out
more about what are the process in developing the religious character of students at the junior
high school 5 Batusangkar. All of the school community has made various efforts from planning,
implementation, monitoring and evaluation of activities of religious character building of
students at SMP Negeri 5 Batusangkar, thus achieving maximum results as expected. This
activity has also been supported by all parties or school community, evidenced by the joint
commitment in the planning and implementation of activities. Based on the explanation above, it
is so clear that school community of SMPN 5 Batusangkar has done a good process, the planning
until the evaluation. This is done in the process of forming students, who are smart and have
good character.
Keywords: religious character, learners, school community
PENDAHULUAN
arakter merupakan bentuk dari perilaku
yang dimiliki seseorang sebagai cerminan
dari moralitas yang dimilikinya. Kita lihat lagi
dari tujuan pendidikan nasional yang tertera
dalam undang-undang sistem pendidikan
nasional di atas, aspek karakter yang harapkan
dapat terbentuk melalui proses pendidikan,
adalah terciptanya manusia yang beriman dan
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.
Ada beberapa alasan kenapa dikatakan
pantas dan wajar, alasan yang pertama karena
pembentukkan karakter atau kepribadian atau
akhlak adalah merupakan sesuatu yang sesuai
dengan pengertian dari pendidikan itu sendiri.
Pendidikan menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia adalah berasal dari kata ‘didik’,
‘mendidik’ yang dapat diartikan ‘memelihara
dan memberikan latihan (ajaran, pimpinan)
mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran’.
Alasan yang kedua adalah karena
permasalahan pembentukkan karakter dewasa
ini telah menjadi permasalahan yang sudah
sangat serius yang melanda bangsa Indonesia.
Sudah menjadi rahasia umum, kalau bangsa ini
sekarang sedang dilanda krisis akhlak, krisis
kepercayaan, terutama dari masyarakat
terhadap pimpinannya. Korupsi, kolusi,
nepotisme, pergaulan dan seks bebas, narkoba
dan tawuran, serta berbagai perilaku buruk
K
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lainnya seakan telah menjadi warna dominan
dari kebudayaan bangsa dewasa ini.
Keadaan inilah yang mendorong setiap
elemen bangsa untuk berusaha memperbaiki
keadaan yang ada karena dikhawatirkan
rusaknya kepribadian bangsa akan menjadi
penyebab menjauhnya rahmat Allah dari
negeri ini, sebagaimana diingatkan Allah SWT
dalam firman-Nya:
                       
               
  
Artinya: “Jikalau Sekiranya penduduk
negeri-negeri beriman dan bertakwa,
pastilah Kami akan melimpahkan
kepada mereka berkah dari langit dan
bumi, tetapi mereka mendustakan
(ayat-ayat Kami) itu, Maka Kami siksa
mereka disebabkan perbuatannya”.
(QS. Al-A’raaf: 96)
Sekolah merupakan salah satu
organisasi pendidikan yang dapat dikatakan
sebagai wadah untuk mencapai tujuan
pembangunan nasional. Keberhasilan suatu
tujuan pendidikan di sebuah lembaga sekolah
tergantung pada sumber daya manusia yang
ada di sekolah tersebut seperti kepala sekolah,
guru, peserta didik, pegawai, dan tenaga
kependidikan lainnya. Selain itu juga harus
didukung oleh sarana dan prasarana
pendidikan yang memadai dalam kelancaran
proses pendidikan.
Salah satu sekolah setingkat Sekolah
Menengah Pertama (SMP), dari sejak
berdirinya sampai sekarang, lembaga
pendidikan atau sekolah unggul (yang
memiliki program layanan keunggulan), yang
berada di Kecamatan Lima Kaum, Kabupaten
Tanah Datar, Propinsi Sumatera Barat, yang
berdiri berdasarkan SK dari Bupati Kabupaten
Tanah Datar, yaitu Sekolah Menengah
Pertama (SMP) Negeri 5 Batusangkar. Sekolah
yang mulai beroperasi pada tahun ajaran
2004/2005 ini sampai sekarang masih terus
eksis dan sangat memperhatikan sekali
masalah pembinaan karakter religius peserta
didik. Pembinaan karakter religius berarti
melakukan pembinaan terhadap sikap peserta
didik yang mencakup 3 (tiga) hal, yaitu:
1. Sikap dan perilaku yang patuh dalam
melaksanakan ajaran agama yang
dianutnya.
2. Toleran terhadap pelaksanaan ibadah
agama lain.
3. Hidup rukun dengan pemeluk agama lain.
Kegiatan pengembangan diri, tidak
terprogram dilaksanakan, yang dapat membina
karakter religius peserta didik adalah sebagai
berikut:
1. Rutin
Yaitu kegiatan yang dilakukan terjadwal
seperti upacara bendera, Budaya salam,
Membaca Al-Qur’an beserta
terjemahannya sebelum belajar,
Menghafal ayat Al-Qur’an (tahfidz)
sesudah belajar, Shalat Dhuha, Dhuhur,
dan Ashar berjamaah, do’a dan dzikir
sesudah shalat.
2. Spontan
Yaitu kegiatan tidak terjadwal dalam
kejadian khusus seperti pembentukan
perilaku memberi salam, membuang
sampah pada tempatnya, dan budaya
antri.
3. Keteladanan
Yaitu kegiatan dalam bentuk perilaku
sehari-hari seperti berpakaian rapi,
berbahasa Indonesia yang baik dan benar,
rajin membaca, memuji kebaikan, dan
tepat waktu (disiplin waktu).
Salah satu contoh kegiatan yang
dilakukan guna untuk membina karakter
peserta didik di SMP Negeri 5 Batusangkar
adalah melalui Shalat Dzuhur berjamaah.
Kegiatan sekolah yang satu ini tentunya sudah
tak asing lagi bagi warga SMP Negeri 5
Batusangkar. Setiap pukul 12.00 WIB sekolah
selalu memberi waktu istirahat selama 30
menit untuk bisa melaksanakan shalat Dzuhur
berjamaah. Kegiatan keagamaan ini sangat
bermanfaat dalam meningkatkan tali
silaturahmi antara sesama warga SMP Negeri
5 Batusangkar, baik itu antara peserta didik
dengan peserta didik ataupun peserta didik
dengan guru. Selain itu, shalat berjamaah juga
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dapat membantu dalam membina karakter
religius peserta didik.
Peran sekolah bukan hanya sebatas
mendidik peserta didiknya agar menjadi
manusia yang pandai, tetapi sekolah juga
mempunyai peran dalam membina karakter
religius peserta didik agar mampu diterima dan
membawa manfaat di lingkungan masyarakat.
Sebagai salah satu sekolah negeri tentunya
pandangan orang lain terhadap sekolah tentu
bermacam-macam. Sebagian besar masyarakat
berpemikiran bahwa sekolah di negeri itu
pengetahuan tentang agamanya kurang,
padahal sekarang ini sudah banyak sekolah
negeri yang mulai melaksanakan kegiatan
keagamaan demi membina karakter peserta
didiknya. Kegiatan shalat dzuhur berjamaah
yang dilaksanakan oleh sekolah bertujuan
untuk mendidik peserta didik agar menjadi
peserta didik yang memiliki akhlak terpuji dan
terhindar dari akhlak yang tercela.
Dari 18 nilai karakter tersebut di atas,
maka peneliti akan coba mengambil 1 nilai
karakter yang merupakan nilai dasar (basic)
dari 17 nilai karakter lainnya, yaitu karakter
religius. Dalam karakter religius ini terdapat 3
aspek sikap yakninya; 1. Sikap dan perilaku
yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama
yang dianutnya, 2. Toleran terhadap
pelaksanaan ibadah agama lain, 3. Hidup
rukun dengan pemeluk agama lain.
Hal inilah yang menarik perhatian
peneliti untuk mengetahui bagaimana
membina karakter religius peserta didik di
SMP Negeri 5 Batusangkar? Sehingga
peserta didiknya unggul dalam bidang
kognitif, psikomotor, dan juga afektif
(berkarakter religius).
Untuk lebih jelasnya fokus dan sub
fokus penelitian dapat dilihat pada
bagan/gambar di bawah ini:
Gambar 1. Ruang Lingkup Masalah Penelitian
PEMBAHASAN
Pengertian manajemen menurut G. R.
Terry (1986), yang dikutip oleh Melayu S. P.
Hasibuan, memandang manajemen sebagai
suatu proses; ‘Management is a distinct
process consisting of planning, organizing,
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determine and accomplish stated objectives by
the use of human being and other resources’.
Sementara Melayu Hasibuan dalam bukunya
sendiri yang berjudul Manajemen Sumber
Daya Manusia, mengungkapkan bahwa
manajemen adalah ilmu dan seni mengatur
proses pemanfaatan sumber daya manusia dan
sumber-sumber lainnya secara efektif dan
efisien untuk mencapai tujuan tertentu.
Fungsi-fungsi Manajemen:
1. Planning berarti merencanakan atau
perencanaan, terdiri dari lima kegiatan
pokok, yaitu:
a. Menetapkan tentang apa yang harus
dikerjakan, kapan, dan bagaimana
melakukannya.
b. Membatasi sasaran dan menetapkan
pelaksanaan-pelaksanaan kerja untuk
mencapai efektifitas maksimum
melalui proses penentuan target.









diperlukan yakni, penetapan susunan
organisasi serta tugas dan fungsi-fungsi
dari setiap unit yang ada dalam
organisasi. Dapat pula dirumuskan
sebagai keseluruhan aktivitas manajemen
dalam mengelompokkan orang-orang
serta penetapan tugas, fungsi, wewenang,
serta tanggung jawab masing-masing
dengan tujuan terciptanya aktivitas-
aktivitas yang berdaya guna dan berhasil




sering juga disebut dengan pengendalian
adalah salah satu fungsi manajemen yang
berupa mengadakan penilaian dan bila
perlu sekaligus mengadakan koreksi
sehingga apa yang sedang dilakukan oleh
bawahan dapat diarahkan ke jalan yang
benar, dengan maksud tercapai tujuan
yang telah digariskan. Pengawasan dapat
diartikan sebagai upaya untuk mengamati
secara sistematis dan berkesinambungan,
merekam, memberi penjelasan, petunjuk,
pembinaan dan meluruskan berbagai hal
yang kurang tepat, serta memperbaiki
kesalahan, dan merupakan kunci
keberhasilan dalam keseluruhan proses
manajemen.
4. Evaluating
Evaluasi adalah kegiatan yang
dilakukan untuk mengetahui keadaan
suatu obyek dengan menggunakan alat
(instrumen) tertentu dan membandingkan
hasilnya dengan standar tertentu untuk
memperoleh kesimpulan. Evaluasi untuk
pembinaan karakter dilakukan untuk
mengukur apakah peserta didik sudah
memiliki satu atau sekelompok karakter
yang ditetapkan oleh sekolah dalam kurun
waktu tertentu.
Secara harfiah menurut beberapa
bahasa, karakter memiliki berbagai arti
seperti: kharacter (bahasa Latin) berarti
instrumen of marking, charessein (bahasa
Perancis) berarti to engrove/mengukir, watek
(bahasa Jawa) berarti ciri wanci, watak
(bahasa Indonesia) berarti sifat pembawaan
yang mempengaruhi tingkah laku, budi
pekerti, tabiat, dan perangai. Dalam kamus
Poerwadarminta, karakter diartikan sebagai
tabiat, watak, sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau
budi pekerti yang membedakan seseorang dari
pada yang lain.
Pembinaan karakter religius berarti
melakukan pembinaan terhadap sikap peserta
didik yang mencakup 3 (tiga) hal, yaitu:
1. Sikap dan perilaku yang patuh dalam
melaksanakan ajaran agama yang
dianutnya.
2. Toleran terhadap pelaksanaan ibadah
agama lain.
3. Hidup rukun dengan pemeluk agama lain.
Menurut Glock dan Stark (1966)
dalam Asmaun Sahlan, ada lima dimensi
religius, diantaranya:
1. Dimensi keyakinan yang berisi
pengharapan-pengharapan dimana orang
religius berpegang teguh pada pandangan
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teologis tertentu dan mengakui
keberadaan doktrin tersebut.
2. Dimensi praktik agama yang mencakup
perilaku pemujaan, ketaatan dan hal-hal
yang dilakukan orang untuk menunjukkan
komitmen terhadap agama yang
dianutnya.
3. Dimensi pengalaman. Dimensi ini
berisikan dan memperhatikan fakta bahwa
semua agama mengandung pengharapan-
pengharapan tertentu.
4. Dimensi pengetahuan agama yang
mengacu kepada harapan bahwa orang-
orang yang beragama paling tidak
memiliki sejumlah minimal pengetahuan
mengenai dasar-dasar keyakinan, ritus-
ritus, kitab suci dan tradisi.
5. Dimensi pengamalan atau konsekuensi.
Dimensi ini mengacu pada identifikasi
akibat-akibat keyakinan keagamaan,
praktik, pengalaman, dan pengetahuan
seseorang dari hari ke hari.
Pengembangan nilai-nilai karakter
peserta didik ini termuat dalam Permendikbud
No. 21 tahun 2015 tentang pembinaan karakter
(penumbuhan budi pekerti). Untuk karakter
religius, nilai-nilai mendasarnya adalah:
1. Internalisasi nilai-nilai moral dan
spiritual, menghayati hubungan spiritual
dengan sang pencipta dan diwujudkan
dengan sikap moral keseharian untuk
menghormati sesama makhluk hidup dan
alam sekitar.
a. Membiasakan untuk menunaikan
ibadah bersama sesuai agama dan
kepercayaannya baik dilakukan di
sekolah maupun bersama masyarakat.
b. Membiasakan perayaan Hari Besar
Keagamaan dengan kegiatan yang
sederhana dan hikmat.
c. Membiasakan siswa menginisiasi dan
melakukan kegiatan sosial.
2. Interaksi positif dengan sesama
teman/peserta didik, kepedulian terhadap
kondisi fisik dan psikologis antar teman
sebaya, adik dan kakak kelas.
a. Membiasakan pertemuan di
lingkungan sekolah dan/atau rumah
untuk belajar kelompok yang
diketahui oleh guru dan/atau orang
tua.
b. Gerakan kepedulian kepada sesama
warga sekolah dengan menjenguk
warga sekolah yang sedang
mengalami musibah, seperti sakit,
kematian, dan lainnya.
3. Interaksi positif dengan guru dan orang
tua:
a. Memberi salam, senyum, dan sapaan
kepada setiap orang di komunitas
sekolah.
b. Guru dan tenaga kependidikan datang
lebih awal untuk menyambut
kedatangan peserta didik sesuai
dengan tata nilai yang berlaku.
c. Membiasakan peserta didik untuk
berpamitan dengan orang
tua/wali/penghuni rumah saat pergi
dan lapor saat pulang, sesuai
kebiasaan/adat yang dibangun
masing-masing keluarga.
d. Secara bersama peserta didik
mengucapkan salam hormat kepada
guru sebelum pembelajaran dimulai,
dipimpin oleh seorang peserta didik
secara bergantian.
Ada 18 nilai-nilai dalam
pengembangan pendidikan karakter (Muchlas
Samani dan Hariyanto:2011: 9), yaitu:
1. Religius, sikap dan perilaku yang patuh
dalam melaksanakan ajaran agama yang
dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan
ibadah agama lain, dan hidup rukun
dengan pemeluk agama lain.
2. Jujur, perilaku yang didasarkan pada
upaya menjadikan dirinya sebagai orang
yang selalu dapat dipercaya dalam
perkataan, tindakan, dan pekerjaan.
3. Toleransi, sikap dan tindakan yang
menghargai perbedaan agama, suku, etnis,
pendapat, sikap, dan tindakan orang lain
yang berbeda dari dirinya.
4. Disiplin, tindakan yang menunjukkan
perilaku tertib dan patuh pada berbagai
ketentuan dan peraturan.
5. Kerja keras, tindakan atau sikap yang
menunjukkan pantang menyerah.
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6. Kreatif, berpikir dan melakukan sesuatu
untuk menghasilkan cara atau hasil baru
dari sesuatu yang telah dimiliki.
7. Mandiri, sikap dan perilaku yang tidak
mudah tergantung pada orang lain dalam
menyelesaikan tugas-tugas.
8. Demokratis, cara berpikir, bersikap, dan
bertindak yang menilai sama antara hak
dan kewajiban dirinya dan orang lain.
9. Rasa ingin tahu, sikap dan tindakan yang
selalu berupaya untuk mengetahui lebih
mendalam dan meluas dari sesuatu yang
dipelajarinya, dilihat, dan didengar.
10. Semangat kebangsaan, cara berpikir,
bertindak, dan berwawasan yang
menempatkan kepentingan bangsa dan
negara di atas kepentingan diri dan
kelompoknya.
11. Cinta tanah air, cara berfikir, bersikap,
dan berbuatyangmenunjukkan kesetiaan,
kepedulian, dan penghargaan yang tinggi
terhadap bahasa,lingkungan fisik, sosial,
budaya, ekonomi, dan politik bangsa.
12. Menghargai prestasi, sikap dan tindakan
yang mendorong dirinya untuk
menghasilkan sesuatu yang berguna bagi
masyarakat, dan mengakui serta
menghormati keberhasilan orang lain.
13. Bersahabat/Komunikatif, Tindakan yang
memperlihatkan rasa senang
berbicara, bergaul, dan bekerja sama
dengan orang lain.
14. Cinta damai, sikap, perkataan, dan
tindakan yang menyebabkan
orang lain merasa senang dan aman atas
kehadirandirinya.
15. Gemar membaca, kebiasaan menyediakan
waktu untuk membaca berbagai bacaan
yang memberikan kebajikan bagi dirinya.
16. Peduli lingkungan, sikap dan tindakan
yang selalu berupaya mencegah
kerusakan pada lingkungan alam di
sekitarnya, dan mengembangkan upaya-
upaya untuk memperbaiki kerusakan alam
yang sudah terjadi.
17. Peduli sosial, sikap dan tindakan yang
selalu ingin memberi bantuan pada orang
lain dan masyarakat yang membutuhkan.
18. Tanggung jawab, sikap dan perilaku
seseorang untuk melaksanakan tugas dan
kewajibannya, yang seharusnya dia
lakukan terhadap diri sendiri, masyarakat,
lingkungan (alam, sosial, dan budaya),
negara dan Tuhan Yang Maha Esa.
Faktor Pembentukan Karakter
Terdapat banyak faktor yang
mempengaruhi terbentuknya sebuah karakter.
Dari sekian banyak faktor tersebut, para ahli
menggolongkannya kedalam dua bagian, yaitu
faktor intern dan faktor ekstern.
a. Faktor Intern, diantaranya adalah:
1) Insting atau Naluri
Insting adalah suatu sifat yang
dapat menumbuhkan perbuatan yang
menyampaikan pada tujuan dengan
berfikir lebih dahulu ke arah tujuan itu,
dan tidak didahului dengan latihan
perbuatan itu.
2) Adat dan Kebiasaan
Salah satu faktor penting dalam
tingkah laku manusia adalah kebiasaan,
karena sikap dan perilaku yang menjadi
akhlak (karakter) sangat erat sekali dengan
kebiasaan, yang dimaksudkan dengan
kebiasaan adalah perbuatan yang selalu
diulang-ulang sehingga mudah untuk
dikerjakan.
3) Kehendak atau Kemauan
Kemauan adalah keinginan untuk
melangsungkan segala ide dan segala yang
dimaksud walau disertai dengan berbagai
rintangan dan kesukaran. Salah satu
kekuatan yang berlindung dibalik tingkah
laku adalah kehendak dan kemauan keras.
Itulah yang menggerakkan kekuatan yang
mendorong manusia dengan sungguh-
sungguh untuk berperilaku baik
(berakhlak).
4) Suara Hati atau Hati Nurani
Suara hati atau hati nurani
bukanlah sesuatu yang asing atau datang
dari luar diri seorang anak. Nurani adalah
suatu benih yang telah diciptakan oleh
Allah dalam jiwa manusia. Nurani dapat
tumbuh berkembang serta berbunga
karena pengaruh pendidikan, dia akan
statis bila tidak ditumbuh kembangkan.
5) Hereditas atau Keturunan
Hereditas merupakan sifat-sifat
atau ciri yang diperoleh oleh seorang anak
atas dasar keturunan atau pewarisan dari
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generasi ke generasi melalui sebuah benih.
Sedangkan dalam Islam, sifat atau ciri-ciri
atau hereditas tersebut biasa disebut
dengan fitrah. Fitrah adalah potensi atau
kekuatan yang terpendam dalam diri
manusia, yang ada dan tercipta bersama
dengan proses penciptaan manusia.
Potensi tersebut baru akan tumbuh dan
berkembang setelah mendapatkan
rangsangan-rangsangan dan pengaruh dari
luar atau disebabkan faktor ekstern.
b. Faktor Ekstern
Selain faktor intern (yang bersifat
dari dalam) yang dapat mempengaruhi
karakter, juga terdapat faktor ekstern
(yang bersifat dari luar), diantaranya
adalah:
1) Pendidikan
Pertumbuhan karakter tidak dapat
dipisahkan dari proses pendidikan secara
keseluruhan. Begitu pentingnya
pendidikan, karena dengan pendidikan
naluri yang terdapat pada seseorang dapat
dibangun dengan baik dan terarah.
2) Lingkungan fisik dan sosial
Lingkungan adalah segala sesuatu yang
ada di sekitar kita, baik berupa tumbuhan,
keadaan tanah, udara, dan pergaulan
manusia dengan alam sekitar. Adapun
lingkungan dapat dibagi menjadi dua
bagian yaitu: lingkungan yang bersifat
kebendaan; dan lingkungan pergaulan
yang bersifat kerohanian.
3) Pengalaman masa kanak-kanak
4) Pemodelan oleh orang dewasa atau orang
yang lebih tua
5) Pengaruh lingkungan sebaya
6) Keluarga
7) Substansi materi di sekolah atau lembaga
pendidikan lain
8) Media massa dan elektronik
TEMUAN PENELITIAN
1. Perencanaan (planning)
Perencanaan adalah keseluruhan proses
pemikiran dan penentuan secara matang
menyangkut hal-hal yang akan dikerjakan di
masa datang dalam rangka mencapai tujuan
yang telah ditentukan sebelumnya. Membuat
sebuah perencanaan yang matang untuk
sebuah program pembinaan karakter religius
peserta didik adalah suatu proses yang sangat
penting dan harus dilalui, karena dengan
adanya perencanaan yang matang maka
kegiatanpun akan lebih terarah pada usaha
pencapaian tujuan.
Dari pernyataan setiap responden yang
telah peneliti wawancarai, mereka menyatakan
bahwa setiap kegiatan yang akan dilaksanakan
di SMP Negeri 5 Batusangkar ini harus
membuat sebuah perencanaan dulu, mulai dari
bentuk kegiatan, siapa saja yang terlibat dalam
kegiatan, kapan kegiatan akan dilaksanakan,
bagaimana cara melaksanakan kegiatan, dan
hasil akhir apa yang diharapkan dari
pelaksanaan kegiatan tersebut. Semua aspek
ini diuraikan secara rinci dalam perencanaan,
sehingga dapat terhindar dari kemungkinan-
kemungkinan buruk yang akan mengganggu
proses pelaksanaan kegiatan.
Dari hasil pengamatan dan studi
dokumentasi, peneliti juga menemukan bukti
telah dibuatnya sebuah perencanaan untuk
program kegiatan pembinaan karakter religius
peserta didik di SMP Negeri 5 Batusangkar
yang dibuat dalam bentuk program kerja.
Program kerja ini akan menjadi acuan untuk
setiap kegiatan yang akan dilaksanakan.
2. Pelaksanaan (actuating)
Fungsi pelaksanaan atau actuating
merupakan bagian dari proses kelompok atau
organisasi yang tidak dapat dipisahkan.
Adapun istilah yang dapat dikelompokkan ke
dalam fungsi ini adalah directing commanding,
leading dan coordinating. Proses actuating
adalah memberikan perintah, petunjuk,
pedoman, dan nasehat serta keterampilan
dalam berkomunikasi.
Menurut Kepala Sekolah dan Staf
Kesiswaan, setiap kegiatan yang telah melalui
proses perencanaan dan telah dituangkan
dalam program kerja, kemudian dilaksanakan
secara bersama oleh semua pihak yang terlibat.
Kalau seandainya terjadi kendala dalam proses
pelaksanaan kegiatan, baik itu dari peserta
didik maupun guru, maka akan dibawa atau
didiskusikan ulang di forum. Proses
pelaksanaan program ini melibatkan semua
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pihak, dan membentuk koordinator yang me-
miliki tanggung jawab terhadap pelaksanaan
kegiatan.
Berdasarkan hasil observasi yang
peneliti lakukan, semua warga sekolah
memang melaksanakan setiap kegiatan
bersama, termasuk juga kepala sekolah. Setiap
kegiatan dilaksanakan dengan penuh
kesadaran dan tanggung jawab. Meskipun
tidak ada guru yang membimbing, peserta
didik tetap melaksanakan kegiatan. Peserta
didik tidak perlu disuruh-suruh lagi, mereka
sudah tahu dengan jadwal yang telah
ditetapkan.
Jadi tahap pelaksanaan ini harus ada
dalam sebuah rangkaian program kegiatan,
karena kalau tahap ini tidak ada maka
perencanaan tidak ada gunanya. Setiap
perencanaan yang telah dibuat harus
dilaksanakan, agar dapat diketahui bagaimana
hasilnya.
3. Pengawasan (controlling)
Pengawasan atau controlling sering juga
disebut dengan pengendalian adalah salah satu
fungsi manajemen yang berupa mengadakan
penilaian dan bila perlu sekaligus mengadakan
koreksi sehingga apa yang sedang dilakukan
oleh bawahan dapat diarahkan ke jalan yang
benar, dengan maksud tercapai tujuan yang
telah ditetapkan.
Menurut hasil wawancara peneliti
dengan wakil kepala sekolah, beliau
mengatakan bahwa setiap pelaksanaan
kegiatan harus dikontrol atau diawasi.
Pengawasan dilakukan oleh wakil kepala, staf,
dan kemudian dibuatkan laporan tertulisnya,
yang akan disampaikan ke forum
musyawarah/rapat. Dan secara tidak langsung,
semua guru pun melakukan pengawasan
terhadap setiap kegiatan yang dilakukan oleh
peserta didik.
Pengawasan merupakan aktivitas yang
mengusahakan agar pekerjaan dapat terlaksana
sesuai dengan rencana atau tujuan yang telah
ditetapkan. Pengawasan dapat diartikan
sebagai upaya untuk mengamati secara
sistematis dan berkesinambungan, merekam,
memberi penjelasan, petunjuk, pembinaan dan
meluruskan berbagai hal yang kurang tepat,
serta memperbaiki kesalahan, dan merupakan
kunci keberhasilan dalam keseluruhan proses
manajemen.
Dengan demikian dapat dipahami
bahwa pengawasan merupakan salah satu cara
kepala sekolah untuk mengetahui apakah
usaha untuk pencapaian tujuan dari suatu
kegiatan telah terlaksana dengan baik atau
tidak. Kalau tidak baik, akan dicari tahu apa
penyebabnya. Pengawasan juga sebagai
pemantau efektifitas dari perencanaan, serta
pengambilan perbaikan pada saat dibutuhkan.
4. Evaluasi (evaluating)
Evaluasi adalah kegiatan yang dilakukan
untuk mengetahui keadaan suatu obyek
dengan menggunakan alat (instrumen) tertentu
dan membandingkan hasilnya dengan standar
tertentu untuk memperoleh kesimpulan.
Evaluasi untuk pembinaan karakter dilakukan
untuk mengukur apakah peserta didik sudah
memiliki satu atau sekelompok karakter yang
ditetapkan oleh sekolah dalam kurun waktu
tertentu.
Hasil wawancara peneliti dengan kepala
sekolah dan staf kesiswaan adalah mereka
menyatakan bahwa setiap program yang telah
direncanakan dan dilaksanakan harus di
evaluasi. Bentuk evaluasi yang diberikan
adalah evaluasi esidentil yaitu evaluasi yang
langsung diberikan seketika/saat kegiatan telah
selesai dilaksanakan. Dan ada juga evaluasi
yang dilakukan secara keseluruhan, untuk
semua kegiatan yang telah direncanakan dan
dilaksanakan, dilakukan setiap akhir semester
dan akhir tahun ajaran. Yang menjadi acuan
evaluasi adalah program yang telah dibuat dan
disepakati dalam kegiatan perencanaan.
Setelah melakukan observasi, peneliti
mendapatkan hasil bahwa proses evaluasi
kegiatan ini memang dilakukan oleh kepala
sekolah, wakil/staf, serta oleh guru. Setelah
2nd International Seminar on Education 2017
Empowering Local Wisdom on Education for Global Issue
Batusangkar, September 05-06-2017
233
melakukan evaluasi, maka akan diketahui
hasilnya. Kemudian disampaikan kepada
semua warga sekolah dalam sebuah rapat.
Hasil dari evaluasi tersebut mempengaruhi
untuk penentuan tindak lanjut.
Dari hasil wawancara, observasi, dan
studi dokumentasi yang telah peneliti lakukan
di lokasi penelitian (SMP Negeri 5
Batusangkar), maka dapat dikatakan bahwa
Kepala Sekolah telah melakukan perencanaan,
pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi yang
maksimal, sehingga memperoleh hasil sesuai
dengan yang diharapkan. Dengan telah melalui
proses pembinaan karakter religius, maka akan
terbentuk peserta didik yang berkarakter.
PENUTUP
Berdasarkan hasil temuan penelitian
yang telah peneliti jabarkan sebelumnya, maka
dapat disimpulkan bahwa: Kepala sekolah
telah melakukan berbagai usaha mulai dari
proses perencanaan, pelaksanaan, pengawasan
dan evaluasi terhadap kegiatan pembinaan
karakter religius peserta didik SMP Negeri 5
Batusangkar, sehingga tercapainya hasil yang
maksimal sesuai dengan yang diharapkan.
Kegiatan ini juga telah didukung oleh semua
pihak atau warga sekolah, dibuktikan dengan
adanya komitmen bersama dalam perencanaan
dan pelaksanaan kegiatan. Berdasarkan uraian
di atas jelaslah bahwa kepala sekolah SMP
Negeri 5 Batusangkar telah melakukan
manajemen yang baik, dalam proses
perencanaan sampai proses evaluasi. Hal ini
dilakukan dalam proses membentuk peserta
didik yang pintar dan berkarakter.
Saran dalam hasil pembahasan penelitian ini
adalah:
1. Setiap kegiatan yang akan dilaksanakan
harus diawali dengan membuat sebuah
perencanaan yang matang. Perencanaan
adalah sebuah langkah awal yang sangat
menentukan keberhasilan sebuah kegiatan.
Karenanya sebuah manajemen yang baik
harus memiliki perencanaan.
2. Jika perencanaan sudah matang, maka
lanjut ke tahap berikutnya yaitu tahap
pelaksanaan. Apa yang sudah direncanakan
kemudian dilaksanakan. Diharapkan proses
pelaksanaan ini dapat berjalan maksimal
agar tujuan tercapai dengan baik.
Pelaksanaan harus mengikuti cara-cara
yang sudah ditetapkan agar tidak terjadi
kesalahan/penyimpangan.
3. Setiap proses pelaksanaan kegiatan harus
mendapatkan pengawasan. Pengawasan
berfungsi untuk mencegah terjadinya
penyimpangan pelaksanaan dari yang telah
direncanakan. Oleh karena itu, pengawasan
harus ada untuk mengontrol jalannya
pelaksanaan.
4. Evaluasi atau penilaian perlu dilakukan
untuk mengetahui hasil akhir dari sebuah
kegiatan yang telah dilaksanakan. Apakah
kegiatan berhasil baik (mencapai target)
atau hasilnya tidak sesuai dengan yang
direncanakan. Jadi lakukanlah evaluasi di
setiap akhir pelaksanaan kegiatan.
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